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Pendahuluan

• Perkembangan dunia usaha dan perekonomian yang pesat mendorong perusahaan
untuk meningkatkan kinerja guna memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin
pada harga saham. Harga saham menjadi indikator penting karena mencerminkan
kinerja perusahaan serta tingkat kepercayaan investor, namun pergerakannya
cenderung fluktuatif sehingga perlu dianalisis secara mendalam.

• Kinerja saham dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya Price Earning Ratio
(PER), profitabilitas, market capitalization, dan growth company. Keempat faktor
tersebut mencerminkan kondisi internal dan prospek perusahaan. Namun, hasil
penelitian sebelumnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh variabel tersebut pada
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2020–2024.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap kinerja saham? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja saham? 

3. Apakah market capitalization berpengaruh terhadap kinerja saham? 

4. Apakah growth company berpengaruh terhadap kinerja saham? 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Price Earning Ratio, Profitabilitas,

Market Capitalization, dan Growth Company terhadap Kinerja Saham pada Perusahaan

food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2018-2023.
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Metode
• Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder sebagai

sumber data. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan tahunan
Pada Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2023

• Dalam penelitian ini data populasi yang digunakan adalah Perusahaan Food And
Beverages. Periode pengamatan yang dilakukan dari periode 2018-2023. Jumlah
Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2023 berjumlah 40
Perusahaan, dengan kriteria pemilihan sampel sebagai berikut :
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Hasil
Berikut hasil uji Hipotesis :

1. Hipotesis 1 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya
PER tidak mampu mempengaruhi kinerja saham. Dalam perspektif
signaling theory, PER seharusnya menjadi sinyal bagi investor dalam
menilai prospek perusahaan, namun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sinyal tersebut tidak cukup kuat untuk mempengaruhi
keputusan investasi [48]. Investor kemungkinan lebih
mempertimbangkan faktor lain seperti kondisi pasar atau sentimen.

2. Hipotesis 2 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
profitabilitas, maka kinerja saham justru cenderung menurun. Dalam
perspektif signaling theory, laba yang tinggi seharusnya menjadi
sinyal positif bagi investor [48], Namun, hasil empiris ini
menunjukkan bahwa sinyal tersebut tidak selalu direspons positif oleh
pasar. Hal ini dapat terjadi karena adanya kemungkinan overreaction
atau ekspektasi investor yang sudah terlalu tinggi terhadap saham
perusahaan yang bertumbuh, sehingga ketika realisasi tidak sesuai
harapan, pasar melakukan koreksi harga saham [50]. Selain itu,
perusahaan dengan pertumbuhan tinggi biasanya membutuhkan
pendanaan yang besar untuk ekspansi bisnis. Kondisi ini dapat
meningkatkan risiko keuangan serta tekanan terhadap kinerja
perusahaan di masa depan, sehingga investor cenderung lebih berhati-
hati dalam merespons saham perusahaan dengan growth tinggi
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Pembahasan
1. Hipotesis 3 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka kinerja saham

cenderung menurun. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dapat berpengaruh terhadap return saham, di mana perusahaan dengan kapitalisasi besar
cenderung memiliki pertumbuhan return yang lebih rendah dibandingkan perusahaan berukuran kecil pada
kondisi tertentu [53]. Berdasarkan teori ukuran perusahaan (firm size theory), perusahaan besar cenderung
memiliki stabilitas tinggi namun pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan perusahaan kecil, sehingga
potensi return saham menjadi lebih rendah.

2. Hipotesis 4 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pertumbuhan perusahaan, maka kinerja
saham justru menurun. Hasil ini sejalan dengan penelitian nasional yang menunjukkan bahwa growth
opportunity dapat memengaruhi return saham dan dalam kondisi tertentu justru memberikan pengaruh
negatif akibat adanya overvaluation dan ekspektasi pasar yang terlalu tinggi [56]. Dalam perspektif signaling
theory, pertumbuhan perusahaan seharusnya menjadi sinyal positif bagi investor karena menunjukkan
prospek ekspansi yang baik. Namun, hasil empiris ini menunjukkan bahwa sinyal tersebut tidak selalu
direspons positif oleh pasar. Hal ini dapat terjadi karena adanya kemungkinan overreaction atau ekspektasi
investor yang sudah terlalu tinggi terhadap saham perusahaan yang bertumbuh, sehingga ketika realisasi
tidak sesuai harapan, pasar melakukan koreksi harga saham.
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Temuan Penting Penelitian

H1 : Price Earning Ratio (PER) Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Saham

H2 : Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Kinerja Saham

H3 : Market Capitalization (Market Cap) Berpengaruh Terhadap Kinerja Saham

H4 : Growth Company Berpengaruh Terhadap Kinerja Saham
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya literatur di bidang
keuangan, khususnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja saham seperti PER,
profitabilitas, market capitalization, dan growth company.

2. Manfaat Praktis

- Bagi Investor: Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi
saham.

- Bagi Perusahaan: Sebagai evaluasi untuk meningkatkan kinerja dan menarik minat
investor.

- Bagi Peneliti Selanjutnya: Sebagai referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan
kinerja saham.
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